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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pemriksaan terhadap 20 sampel air minum isi ulang 

yang di jual di wilayah kerja Puskesmas Medokan Ayu kecamatan Rungkut Kota 

Suarbaya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebanyak 5%  dari 20 sampel yang diperiksa terkontaminasi fecal coli.  

2. Sebanyak 30%  dari 20 sampel yang diperiksa terkontaminasi non fecal coli.  

3. Sebanyak 65% dari 20 sampel yang diperiksa tidak terkontaminasi non fecal 

coli dan fecal coli.  

 

6.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan kepada: 

1. Produsen air minum  

a. Menerapkan proses produksi dan sanitasi yang lebih baik 

b. Menggunakan sumber air yang berkualitas tinggi dan memeriksakan 

produknya dengan periode tertentu untuk kontrol kualitas. 

2. Dinas Kesehatan 

a. Melakukan pengawasan dan pembinaan agar air minum isi ulang yang 

dijual kepada konsumen dapat memenuhi standart kesehatan.  

b. Menyediakan bantuan tehnis untuk meningkatkan kualitas depot-depot itu 

demi melindungi keselamatan. 
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c. Memberi sanksi yang tegas terhadap pemilik depot yang tidak 

mempunyai Tanda Daftar Industri (TDI) dan Tanda Daftar Usaha 

Perdagangan (TDUP). 

3. Konsumen  

a. Memperhatikan aspek kualilas, antara lain dengan menilai kelengkapan 

fasilitas produksi, sumber air, dan kwalitas sanitasi. 

b. Melakukan usaha-usaha desinfeksi tambahan, misalnya dengan 

mendidihkan air selama minimum 2 menit. 

4. Untuk peneliti selanjutnya 

Disarankan untuk melakukan pemeriksaan usap alat terhadap wadah dari air 

isi ulang yang dijual di wilayah kerja Puskesmas Medokan Ayu Surabaya. 
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